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Abstrak 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui variabel independen yaitu pergantian auditor, 

financial distress, dan audit fee terhadap variabel dependen yaitu audit delay. Penelitian ini 

dilakukan pada perusahaan property & real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2017-2021.  Teknik  pemilihan  sampel  yang  digunakan  yaitu  purposive sampling. 

Pergantian auditor berpengaruh terhadap audit delay, karena apabila perusahaan mengganti 

auditor untuk melakukan auditing perusahaan tersebut, auditor baru memerlukan waktu yang 

terbilang cukup lama untuk bisa memahami karakter dari perusahaan ini dan auditor tersebut 

juga harus memahami latarbelakang perusahaan. Maka dari itu dengan adanya pergantian 

auditor dapat memengaruhi terjadinya audit delay. Financial distress berpengaruh terhadap audit 

delay, hal tersebut dapat terjadi apabila perusahaan yang sudah teridentifikasi memiliki 

keuangan yang buruk karena diluar kendali perusahaan yang bersangkutan, maka auditor perlu 

melakukan investigasi lebih lanjut untuk menyelidiki bukti-bukti yang mendukung hal apa yang 

menyebabkan keuangan perusahaan menjadi buruk. Tentu hal tersebut membutuhkan waktu 

lebih, dengan begitu financial distress dikatakan dapat mempengaruhi terjadinya audit delay. 

Audit fee tidak berpengaruh terhadap audit delay. 
 
Kata Kunci: Pergantian Auditor, Financial Distress, Audit Fee, Audit Delay 

1. PENDAHULUAN 
 

Salah satu kewajiban bagi perusahaan 

yang telah go public yaitu menyampaikan 

laporan keuangan secara berkala dan tepat 

waktu karena informasi akuntansi menjadi hal 

yang sangat penting bagi stakeholders sebagai 

dasar pengambilan keputusan. Laporan 

keuangan dapat mencerminkan kinerja peru- 

sahaan di masa lalu dan dengan semakin detail 

pencatatannya, maka semakin baik reputasi 

perusahaan di mata stakeholder. Oleh sebab itu 

perusahaan diwajibkan menyampai-kan 

laporan keuangan dengan tepat waktu agar 

informasi yang disampaikan menjadi relevan 

(Karnawati, 2022). 

Setiap perusahaan berupaya untuk 

menyampaikan laporan tahunan kurang dari 

batas waktu yang telah ditentukan oleh 

Otoritas Jasa Keuangan. Namun, kenyataan- 

nya banyak perusahaan yang terlambat dalam 

menyampaikan laporan tahunannya. Kete- 

patan waktu publikasi informasi laporan 

keuangan dapat dipengaruhi oleh faktor audit 

delay, jika auditor mampu menyelesaikan 

proses audit terhadap laporan keuangan secara 

cepat maka akan semakin pendek terjadinya 

audit delay (Damayanti, 2022). 

Dilakukannnya audit terhadap laporan 

keuangan ialah untuk menambah keandalan 

atas laporan keuangan yang telah dibuat oleh
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perusahaan. Pemeriksaan laporan keuangan 

yang dilakukan oleh auditor independen 

bertujuan untuk menilai kewajaran penyajian 

laporan keuangan suatu perusahaan dan 

membutuhkan waktu yang cukup lama 

(Mediantari, 2021). 

Keterlambatan publikasi laporan 

keuangan akibat audit delay yang lama dapat 

menyebabkan reaksi pasar yang negatif karena 

selain perusahaan  yang bersangkutan,  audit 

delay juga bisa merugikan para pengguna 

laporan  keuangan  seperti investor, kreditor, 

masyarakat, pemerintah, maupun pihak lain 

sebagai dasar pengambilan keputusan mereka 

(Wulandari & Sunarwijaya, 2021). Per- 

kembangan perusahaan yang sudah go public 

menimbulkan  tingginya  permintaan 

penerbitan atas laporan keuangan yang tepat 

waktu untuk menjadi sumber informasi 

penting tentang kinerja dan prospek 

perusahaan  tersebut  bagi  pemegang  saham 

dan masyarakat, yang digunakan sebagai salah 

satu dasar dalam pengambilan keputusan. 

(Ruchana, 2020). 

Setiap perusahaan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia setiap tahun wajib 

menyampaikan laporan keuangan auditan 

kepada Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan 

stakeholder.  Pada  pasal  7  ayat  (1) 

disampaikan bahwa emiten atau perusahaan 

publik wajib menyampaikan laporan tahunan 

kepada Otoritas Jasa Keuangan (OJK) paling 

lambat  pada  akhir  bulan  keempat  setelah 

tahun buku berakhir (Afridayani, 2020). 

Fenomena audit delay menjadi perhatian 

dan fokus yang sangat besar khususnya di 

Indonesia,  karena seperti  yang kita  ketahui 

bahwa setiap perusahaan berupaya mencipta- 

kan tujuan dan kondisi perusahaan mereka 

dengan baik tanpa menilai atau memandang 

sistem dan struktur yang harus dilaksanakan 

agar kesesuaian perusahaan dengan aturan 

yang berlaku tetap terjaga. Audit delay juga 

bisa terjadi karena kondisi-kondisi tidak baik 

dari perusahaan bisa karena korupsi, 

kecurangan atau permainan maupun keadaan 

menurun dari sisi pendapatan dan keuangan 

perusahaan sehingga perusahaan tidak dapat 

menetralisir kondisi laporan yang seharusnya 

sudah ditentukan (Yanthi & Merawati, 2020). 

Tujuan dari penelitian ini untuk me- 

ngetahui dan menguji pengaruh secara simultan 

pergantian auditor, financial distress, dan audit 

fee terhadap audit delay. Untuk mengetahui dan 

menguji pengaruh pergantian auditor terhadap 

audit delay. Untuk mengetahui dan menguji 

pengaruh financial distress terhadap audit 

delay. Untuk mengetahui dan menguji 

pengaruh audit fee terhadap audit delay.  

Manfaat dari penelitian memahami  konteks  

Audit  Delay,  selain  itu bisa menjadi 

pengetahuan tambahan dan memperkuat atau 

menambahkan temuan baru terhadap literatur 

penulisan atau pembahasan sehingga peelitian 

di lain waktu dapat memperkaya hasil 

penelitian dan membuat konteks Audit Delay 

menjadi hal yang dipahami oleh mahasiswa 

atau peneliti lainnya.
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Menurut  Jensen  dan  Meckling  tahun 
 

1976 terdapat dua permasalahan akibat 

asimetri informasi yakni Moral Hazard dan 

Adverse Selection. Namun kontrak   antara 

agen dan prinsipal sulit terlaksana akibat 

adanya asimetri informasi, untuk meredam 

konflik ini maka diperlukan pihak ketiga 

sebagai penengah yaitu auditor independen 

(Wulandari & Nurmala, 2019). Auditor akan 

berperan untuk membantu mereka agar 

terciptanya hubungan kerja yang baik dan 

pencapaian tujuan dari apa yang diinginkan 

dapat terjadi. Auditor harus menerapkan pola 

kerja yang sesuai standar karena mereka lah 

pihak yang berperan dan untuk menjaga 

kinerja audit agar tidak terlampau waktu atau 

bisa dikatakan terlambat. Tentu jika auditor 

bersama memainkan peran agen mereka 

dengan tepat, maka kepuasan dari stakeholder 

perusahaan akan tercapai dan pastinya kualitas 

ketepatan, kecepatan dan akurasi auditor akan 

menjadi pertimbangan untuk memilih dan 

merekomendasikan pada kesempatan 

berikutnya terhadap pihak lain. Sehingga hal 

ini meyakinkan para pemegang saham bahwa 

informasi yang ada dalam laporan keuangan 

tersebut memiliki tingkat keyakinan dan 

reabilitas yang tinggi (Effendi, 2020). 

Audit delay merupakan suatu laporan 

keuangan yang ditujukan agar setiap auditor 

dapat menyelesaikan pekerjaan dan 

tanggungjawabnya dengan tepat waktu. Disisi 

lain, pengauditan ini membutuhkan waktu 

yang cukup dalam mengidentifikasi masalah- 

masalah yang terjadi dalam perusahaan serta 

membutuhkan suatu ketelitian dalam 

menemukan   bukti-bukti   audit   (Mu’afiah, 

2020). Pergantian auditor merupakan 

perpindahan auditor atau akuntan publik yang 

dilakukan oleh perusahaan klien. Pergantian 

auditor pada suatu perusahaan dilakukan 

dengan tujuan untuk menjaga independensi 

dari auditor agar tetap bersikap objektif dalam 

melakukan tugasnya sebagai auditor. 

Pergantian akuntan publik juga dilakukan 

karena telah berakhirnya kontrak kerja yang 

telah disepakati antar KAP (Romli, 2020; 

Ismanto, 2018). Tentu dalam proses 

pengauditan auditor baru memerlukan waktu 

yang lebih lama dibandingkan jika auditor 

sebelumnya tersebut melanjutkan penerimaan 

penugasan. Dikarenakan auditor baru perlu 

memahami lingkungan bisnis perusahaan dari 

awal   dan   dituntut   untuk   berkomunikasi 

dengan auditor sebelumnya (Arianti, 2021). 

Hal ini bisa mengakibatkan lamanya 

pengauditan yang berakibat juga pada 

penundaan penyampaian laporan keuangan 

pengauditan (Yanthi & Merawati, 2020). 

Financial Distress merupakan kondisi 

dimana keuangan perusahaan dalam keadaan 

tidak sehat atau krisis dan terjadi sebelum 

kebangkrutan. Kesulitan keuangan tersebut 

dianggap sebagai berita buruk bagi 

perusahaan. Menghindari kualitas laporan 

keuangan yang buruk seringkali perusahaan 

berusaha untuk memperbaikinya. Upaya 

perbaikan ini membutuhkan waktu sehingga
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akan menambah audit delay perusahaan, 

karena kemungkinan laporan keuangan 

perusahaan kurang dapat diandalkan seperti 

kemungkinan penipuan yang dilakukan oleh 

manajemen sehingga auditor perlu lebih teliti 

dalam memeriksa laporan keuangan tersebut 

(Romli, 2020). 

Audit Fee adalah fee atau biaya yang 

dibayarkan seorang klien kepada Kantor 

Akuntan Publik terhadap jasa atau kinerja yang 

telah mereka lakukan kepada perusahaan 

(Wulandari  &  Nurmala,  2019), 

mendefinisikan bahwa  audit fee merupakan 

pendapatan yang besarnya bervariasi, 

tergantung dari beberapa faktor dalam 

penugasan audit seperti, ukuran perusahaan, 

kompleksitas jasa audit yang dihadapi, risiko 

audit yang dihadapi, serta nama KAP yang 

melakukan jasa audit tersebut dan melalui 

kesepakatan yang telah disepakati oleh kedua 

belah pihak. Audit fee merupakan hal yang 

penting dalam penerimaan penugasan. Oleh 

sebab itu penentuan audit fee perlu disepakati 

antara klien dengan auditor (Wulandari & 

Nurmala, 2019). 

Audit delay ini memiliki keterkaitan 

terhadap ketepatan publikasi informasi dan 

dapat mempengaruhi penjualan kenaikan atau 

penurunan harga saham. Penundaan publikasi 

laporan keuangan akan memengaruhi tingkat 

ketidakpastian  pengambilan  keputusan.  Hal 

ini dapat terjadi karena laporan keuangan yang 

dipublikasi secara tepat waktu adalah suatu 

kriteria  utama   yang  dapat   mencerminkan 

keandalan data dalam pembuatan keputusan 

oleh investor yang ingin berinvestasi di bursa 

saham (Ismanto, 2018). Faktor yang 

mempengaruhi  terkait  dengan  ketepatan 

waktu laporan keuangan dalam penelitian ini 

yaitu pergantian auditor, financial distress, dan 

audit fee. 

Hasil dari penelitian menurut Mu’afiah 

(2020) menunjukan bahwa pergantian auditor 

secara simultan berpengaruh terhadap  audit 

delay. Hasil dari penelitian Mediantari (2021) 

menunjukan bahwa financial distress secara 

simultan memiliki pengaruh terhadap audit 

delay. Hasil dari penelitian Damayanti (2022) 

menunjukan bahwa secara simultan, audit fee 

berpengaruh signifikan terhadap audit delay. 

Perusahaan diharapkan bisa memilih 

auditor pengganti yang berkompeten 

dibidangnya sesuai dengan kebutuhan 

perusahaan masing-masing sehingga proses 

penyelesaian audit atas laporan keuangan bisa 

dilaksanakan tepat waktu (Valencia & Salikim, 

2020). Hal lain yang dapat menyebabkan 

pergantian auditor yaitu seperti berakhirnya 

kontrak kerja tanpa adanya perpanjangan 

penugasan baru. Apabila perusahaan 

mengalami pergantian auditor, tentunya 

auditor baru membutuhkan waktu yang cukup 

lama untuk mengenali karakteristik usaha 

klien dan sistem yang ada di dalamnya 

sehingga hal ini menyita waktu auditor dalam 

melaksanakan   proses   auditnya   (Mu’afiah, 

2020).
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Hasil tersebut selaras dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Romli (2020) berdasarkan 

hasil uji secara parsial diketahui bahwa 

pergantian auditor berpengaruh terhadap  audit 

delay.  Terjadinya pergantian auditor akan 

menyebabkan audit delay semakin panjang, 

maka diharapkan perusahaan melakukan 

pergantian auditor sesuai dengan peraturan 

atau perpindahan kantor akuntan publik (KAP) 

yang dilakukan oleh auditor yang dapat terjadi 

karena regulasi dari pemerintah yang telah 

mengeluarkan peraturan baru. 

Financial distress merupakan suatu 

kondisi di mana keuangan perusahaan dalam 

keadaan tidak sehat atau sedang krisis, kondisi 

dimana perusahaan mengalami kesulitan 

keuangan untuk memenuhi kewajibannya. 

Muliantari (2017) apabila hal ini dibiarkan 

berlarutlarut maka perusahaan mengalami 

kebangkrutan. Semakin tinggi nilai rasio 

financial distress maka perusahaan tersebut 

dianggap sedang mengalami financial distress. 

Pihak manajemen akan berusaha mengurangi 

berita   buruk   ini,   sehingga   membutuhkan 

waktu lebih lama untuk memulai proses audit 

dari biasanya dan berdampak pada 

bertambahnya audit delay (Muliantari, 2017). 

Audit fee merupakan kesepakatan yang 

terjadi antara manajemen dan auditor dalam 

hal imbalan atau fee yang akan diberikan atas 

jasa audit. Besaran fee yang dibayar 

diharapkan dapat memberikan dorongan bagi 

auditor untuk menyelesaikan laporan auditnya 

secara tepat waktu dan sesuai dengan prosedur. 

Diasumsikan bahwa semakin besar audit fee 

yang diberikan, maka semakin pendek audit 

delay yang diperlukan (Lestari, 2018). Sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Effendi 

(2020) bahwa terdapat pengaruh antara Audit 

Fee dengan Audit Delay karena audit fee yang 

diberikan  perusahaan  terhadap  auditor 

menjadi salah satu faktor yang mengikat 

auditor  agar  senantiasa  bekerja  profesional 

dan sesuai dengan timeline atau deadline. 

 
 

2. METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

kuantitatif dan menggunakan metode asosiatif. 

Menurut  Sugiyono  (2019)  Penelitian 

kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme, digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu yang berupa 

angkaangka dan analisis menggunakan 

statistik.  Sedangkan  penelitian  asosiatif 

adalah yang bertujuan untuk mengetahui 

hubungan  antara  dua  variabel  atau  lebih 

(Romli & Annisa. 2020). 

Penelitian ini menguji tentang Pengaruh 

Pergantian Auditor, Financial Distress, dan 

Audit Fee Terhadap Audit Delay dengan 

menggunakan data sekunder. Menurut 

Sugiyono (2019) data sekunder yaitu sumber 

data  yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpul data, misalnya lewat orang 

lain atau lewat dokumen. Sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data



 
 

Vol 17 No.1 

76 
 

sekunder perusahaan property & real estate 

pada tahun 2017-2021 yang diambil dari 

website resmi Bursa Efek Indonesia. 

Menurut Sugiyono (2019) variabel 

penelitian adalah suatu  sifat atau nilai dari 

orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai 

variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 

tentang hal tersebut, kemudian ditarik 

kesimpulannya. Dalam penelitian ini terdapat 

dua variabel yaitu variabel dependen dan 

variabel independen. 

Variabel ini sering disebut sebagai 

variabel output, kriteria,  konsekuen. Dalam 

bahasa Indonesia sering disebut sebagai 

variabel terikat. Variabel terikat merupakan 

variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat karena adanya variabel bebas 

(Sugiyono, 2019). Variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah (Audit Delay). 

Audit Delay dihitung berdasarkan 

lamanya hari yang dibutuhkan untuk 

memperoleh laporan auditor independen atas 

audit laporan keuangan tahunan perusahaan, 

sejak tanggal tutup buku perusahaan sampai 

tanggal yang tertera pada laporan auditor 

independen. 

Pergantian  auditor  diukur  dengan 

variabel dummy, di mana perusahaan yang 

melakukan pergantian auditor selama periode 

penelitian diberi kode 1 dan perusahaan yang 

tidak melakukan pergantian auditor diberi 

kode 0. Kemudian untuk financial distress 

yakni menggunakan Debt to Total Asset Ratio. 

Audit Fee merupakan imbalan yang didapat 

oleh auditor atas jasa audit yang telah 

diberikan kepada perusahaan. Variabel ini 

diukur  dengan  menggunakan  logaritma 

natural dari data atas profesional fees dengan 

rumus yakni Jumlah imbalan yang diterima 

oleh auditor 

Populasi yang digunakan adalah seluruh 

perusahaan Property & Real Estate yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

periode 2017-2021. Populasi dari penelitian ini 

berjumlah 62 perusahaan yang ada pada daftar 

Bursa Efek Indonesia.  Sampel adalah 

sebagian dari jumlah karakteristik dari 

populasi. Sampel digunakan ketika peneliti 

mempunyai batasan yang sudah di tentukan 

dalam penelitiannya seperti keterbatasan 

waktu, tenaga, dana sehingga tidak mungkin 

untuk mengambil data secara keseluruhan dari 

jumlah populasi. Maka di perlukan sampel 

untuk lebih mempermudah peneliti dalam 

memperoleh data yang selanjutnya akan di 

olah dengan uji statistik. 

 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Banyak hal yang mempengaruhi tingkat 

pendapatan pada perusahaan property & real 

estate. Bisnis property & real estate juga 

didukung oleh perkembangan suatu daerah dan 

pertumbuhan ekonomi mikro. Dengan terus 

bertambahnya jumlah penduduk, membuat  

permintaan  pembangunan cenderung 

meningkat. Terbukanya peluang tersebut 

tentunya menjadi suatu kesempatan
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untuk mengundang para investor asing 

maupun  domestik  untuk  dapat  berinvestasi 

dan dapat memberikan profit bagi 

pertumbuhan bisnis property & real estate di 

Indonesia. 
 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif dari 

data selama periode penelitian dapat dilihat 

bahwa nilai terendah (minimum) pada variabel 

Y yaitu audit delay adalah 43 yang diperoleh 

PT. Gowa Makassar Tourism Development 

Tbk pada tahun 2018 dan nilai tertinggi 

(maximum) 151 yang diperoleh PT. Indonesia 

Prima Property Tbk pada tahun 2019 dan 2020, 

serta dengan derajat penyebaran datanya 

(standar deviasi) sebesar 26.77068. Nilai rata- 

rata (mean) audit delay adalah  91.22222 dan 

median 87. Sedangkan nilai skewness audit 

delay adalah   0.521635 dan nilai kurtosis 

adalah 2.861902. Karena nilai mean 91.22222 

> 26.77068 nilai standar deviasi maka 

penyebaran data tersebut tidak bervariasi atau 

bersifat homogen. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif dari 

data selama periode penelitian dapat dilihat 

bahwa nilai terendah (minimum) dari 

pergantian auditor adalah 0 dan nilai tertinggi 

(maximum) adalah 1. Serta derajat penyebaran 

datanya (standar deviasi) sebesar 0.500811. 

Nilai rata-rata (mean) pergantian auditor 

sebesar      0.455556 dan median 0. Nilai 

skewness pergantian auditor adalah 0.178484 

dan nilai kurtosisnya  1.031857. Karena nilai 

mean  0.455556  >  0.500811  nilai  standar 

deviasi maka penyebaran data tersebut tidak 

bervariasi atau bersifat homogen. 

Berdasarkan hasil analisis statistik 

deskriptif dari data selama periode penelitian 

dapat dilihat bahwa nilai terendah (minimum) 

dari financial distress yaitu 282.0000 yang 

diperoleh PT.  Fortune  Mate  Indonesia  Tbk 

pada  tahun  2020  dan  nilai  tertinggi 

(maximum) yaitu 7867.000 yang diperoleh PT. 

PP  Properti  Tbk  pada  tahun  2021.  Serta 

derajat penyebaran datanya (standar deviasi) 

yaitu 1988.206. Nilai rata-rata (mean) 

financial distress yaitu 3900.800 dan median 

3840.500.  Nilai  skewness  financial  distres 
 

yaitu   -0.045256   dan   nilai   kurtosis   yaitu 
 

2.245538.  Karena  nilai  mean  3900.800  > 
 

1988.206 nilai standar deviasi maka 

penyebaran data tersebut tidak bervariasi atau 

bersifat homogen. 

Berdasarkan hasil analisis statistik 

deskriptif dari data selama periode penelitian 

dapat dilihat bahwa nilai terendah (minimum) 

dari audit fee adalah 85000000 diperoleh oleh 

PT. Fortune Mate Indonesia Tbk pada tahun 

2021  dan  nilai  tertinggi  (maximum)  adalah 
 

9.280900 diperoleh oleh PT. Summarecon 

Agung Tbk pada tahun 2018. Serta derajat 

penyebaran datanya (standar deviasi) sebesar 

1.500900. Nilai rata-rata (mean) audit fee yaitu 

1.280900 dan median 7.900800. Nilai 

skewness audit fee 3.104595 dan nilai 

kurtosisnya 14.01525. 

Karena nilai mean 1.280900 < 1.500900 

nilai standar deviasi maka nilai mean dapat
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digunakan      sebagai      representasi      dari 

keseluruhan data. 

Hasil uji dari output yang telah dilakukan 

yaitu Uji Chow, Uji Hausman, dan Uji 

Langrange Multiplier, dapat disimpulkan 

bahwa hasil model terbaik pada penelitian ini 

adalah Random Effect  Model.   Uji Asumsi 

Klasik harus dilakukan terlebih dahulu untuk 

mengetahui apakah data kita layak untuk 

dianalisis atau tidak. Bertujuan untuk 

menghindari terjadinya kesalahan dalam 

pengujian asumsi klasik maka jumlah sampel 

yang digunakan harus bebas dari bias. Uji 

Asumsi Klasik yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Uji Normalitas, Uji 

Multikolonieritas, Uji Autokorelasi, dan Uji 

Heteroskedastisitas. 

Normalitas bertujuan untuk mengetahui 

apakah dalam model regresi, variabel 

pengganggu atau residual mempunyai 

distribusi normal. Salah satu asumsi dalam 

analisis statistika adalah data yang 

berdistribusi normal. Dengan ketentuan jika 

nilai probabilitasnya > 0.05 maka H0 diterima 

dan H1 ditolak yang artinya data telah 

berdistribusi normal. Namun jika 

probabilitasnya < 0.05 maka H0 ditolak dan 

H1 diterima yang artinya data tidak 

berdistribusi normal.    Nilai jorque-bera 

sebesar 3.273038 sementara nilai probability 

0.194656. Dengan demikian nilai probability 

lebih besar dari signifikansi 0.05 (0.194656 > 

0.05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

dalam penelitian ini berdistribusi normal. 

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah model regresi linear ada 

korelasi  antar  variabel  bebas. 

Multikolinearitas terjadi apabila terdapat 

hubungan linier yang sempurna atau hampir 

sempurna antara beberapa atau semua variabel 

independen dalam model regresi (kusuma dan 

jumairah, 2016). Menurut Ghozali (2018:107) 

Uji  Multikolinearitas  dilakukan  untuk 

menguji pada model regresi terdapat korelasi 

antar variable bebas (independen). Model 

regresi yang baik ialah model yang tidak 

terjadi korelasi antara variable independen. 

Pada penelitian ini, jika nilai korelasi <0.90 

maka data tersebut terbebas dari 

multikolinearitas.  Tetapi  jika  nilai  korelasi 

>0.90 maka data tersebut memiliki gejala 

multikolinearitas. Nilai korelasi antar variable 

bebas kurang dari 0.90 (<0.90). Indikasi 

terjadinya multikolinearitas apabila koefisien 

korelasi diantara masing-masing variabel 

bebas lebih besar dari 0.90 (>0.90). Maka 

dapat disimpulkan bahwa data dalam 

penelitian ini tidak terdapat multikolinearitas 

antar variable independen. 

Uji statistic yang dapat digunakan untuk 

mendeteksi atau tidak heterokedastisitas yaitu 

uji gletser, uji white, uji breusch-pagan- 

godfrey, uji harvey, dan uji park. Penelitian 

ini menggunakan uji white untuk mendeteksi 

ada atau tidaknya heteroskedastisitas. Nilai 

Prob Chi-Square pada Obs*R-Squared. Jika 

nilai Prob Chi-Square > 0.05 maka tidak 

terjadi       heteroskedastisitas,       begitupun
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sebaliknya apabila nilai  Prob ChiSquare  < 
 

0.05 maka terjadi heteroskedastisitas. Dari 

output tabel 4.9 diatas dapat diketahui bahwa 

tidak ada masalah heteroskedastisitas. Hal ini 

karena nilai Prob Chi-Square sebesar 0.1485 

dimana nilai Prob Chi-Square lebih besar dari 

taraf signifikansi yaitu 0.05 (0.1485 > 0.05) 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang 

digunakan terbebas dari gejala 

heteroskedastisitas. 

Uji autokorelasi dilakukan melalui 

pengujian terhadap nilai Durbin- Watson 

untuk mengetahui ada atau tidaknya 

autokorelasi dalam suatu model regresi. Dasar 

pengambilan keputusan ialah jika Durbin- 

Watson   terletak   diantara   DU   dan   4-DU 

dengan nilai Durbin Watson antara 1,55-2,46 

artinya tidak terjadi autokorelasi. Berdasarkan 

hasil perhitungan durbin-watson posisi nilai 

DW 2.066169 berada diantara DU dengan (4- 

DU). 

Nilai koefisien regresi pergantian auditor 

bernilai positif yaitu 15.92599 ini dapat 

diartikan bahwa setiap peningkatan pergantian 

auditor sebesar 1% maka  audit  delay  akan 

meningkat sebesar 15.92599. Nilai koefisien 

regresi financial distress bernilai negatif 

sebesar 0.003586 ini dapat diartikan bahwa 

setiap peningkatan financial distress sebesar 

1% maka audit delay akan menurun sebesar 
 

0.003586. Nilai koefisien regresi audit fee 

bernilai positif sebesar 2.220900 ini dapat 

diartikan bahwa setiap peningkatan audit fee 

1% maka audit delay akan meningkat sebesar 

2.220900. Nilai konstanta sebesar 95.11164 

artinya jika Pergantian Auditor (X1), 

Financial Distress (X2), dan Audit Fee 

(X3) dianggap konstan, maka Audit Delay (Y) 

nilainya  akan  mengalami  kenaikan  sebesar 

95.11164 diasumsikan nilai lain konstan atau 

tetap. 

Nilai     koefisisen     determinasi     (R2) 
 

Adjusted R-squared adalah 0.115953 yang 

artinya  bahwa  nilai  perusahaan  dijelaskan 

oleh pengaruh variabel bebas (pergantian 

auditor, financial distress dan audit fee) 

terhadap variabel terikat (audit delay) adalah 

sebesar 0.11%, dan sisanya 99.89% 

dipengaruhi oleh variabel diluar penelitian. 

Untuk mencari t tabel dengan jumlah 

sampel (n) = 90, jumlah variabel (k)=4, taraf 

signifikan = 0.05, df=n-k atau 90-1=89 

diperoleh nilai t tabel sebesar 1.662155. 

interpretasi hasil pengujian hipotesis dalam 

penelitian dari tabel 4.14 sebagai berikut : 

Hipotesis pertama, yaitu pergantian 

auditor berpengaruh dan signifikan terhadap 

audit delay. Tabel 4.14 diatas menunjukkan 

bahwa variabel X1 (pergantian auditor) 

memiliki nilai probabilitas sebesar 0.0037, 

nilai tersebut lebih kecil jika dibandingkan 

tingkat signifikansi 0.05 (0.0037 < 0.05) dan 

nilai t-hitung > t- tabel (2.985560 > 1.662155). 

Berdasarkan hasil tersebut, maka hipotesis 

pertama diterima, sehingga diduga pergantian 

auditor berpengaruh terhadap audit delay. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

menurut  Mu’afiah,  N.  (2020)  menunjukan
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bahwa pergantian auditor secara simultan 

berpengaruh terhadap audit delay. Hasil dari 

penelitian (Perangin-Angin, 2019) 

menunjukan bahwa financial distress secara 

simultan memiliki pengaruh terhadap audit 

delay. Hasil dari penelitian Damayanti (2022) 

menunjukan bahwa secara simultan, audit fee 

berpengaruh terhadap audit delay. 

Hipotesis kedua, yaitu financial distress 

berpengaruh dan signifikan terhadap audit 

delay. Tabel 4.14 diatas menunjukkan bahwa 

variabel X2 (financial distress) memiliki nilai 

probabilitas sebesar 0.0140, nilai tersebut lebih 

kecil jika dibandingkan tingkat signifikansi  

0.05  (0.0140  < 0.05) dan  nilai thitung < t-

tabel (-2.509223 < 1.662155). Berdasarkan 

hasil tersebut, maka hipotesis kedua diterima, 

sehingga diduga financial distress 

berpengaruh terhadap audit delay. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian Romli 

(2020) yang menyatakan bahwa pergantian 

auditor berpengaruh terhadap audit delay. 

Dikarenakan kemungkinan besar auditor tidak 

memiliki informasi yang lengkap tentang 

perusahaan, tentu untuk mengenali 

karakteristik usaha klien dan sistem yang ada 

didalamnya dapat menyita waktu dalam 

mengaudit perusahaan tersebut dan 

menyebabkan keterlambatan dalam 

penyampaian laporan keuangan. 

Hipotesis ketiga, yaitu audit fee 

berpengaruh dan signifikan terhadap audit 

delay. Tabel 4.14 diatas menunjukkan bahwa 

variabel   X3   (audit   fee)   memiliki   nilai 

probabilitas sebesar 0.2451, nilai tersebut lebih 

besar jika dibandingkan tingkat signifikansi 

0.05 (0.2451 > 0.05) dan nilai t- hitung < t-

tabel (1.170301 < 1.662155). Berdasarkan 

hasil tersebut, maka hipotesis ketiga ditolak, 

sehingga diduga audit fee tidak berpengaruh 

terhadap audit delay. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian Karnawati (2022) 

yang menyatakan bahwa financial distress 

berpengaruh terhadap audit delay. Karena 

perusahaan tersebut berada di kondisi 

keuangan yang buruk maka auditor sangat 

berhati-hati dalam memeriksa laporan 

keuangannya. Hal inilah yang akan memakan 

waktu lebih lama dalam melaksanakan audit 

karena dibutuhkan bukti-bukti yang cukup 

untuk mendukung opininya, sehingga 

menyebabkan bertambah panjangnya audit 

delay. 

Uji F dilakukan untuk melihat apakah 

seluruh variabel independen (pergantian 

auditor, financial distress dan audit fee) secara 

simultan  mempunyai  pengaruh  yang 

signifikan terhadap variabel dependen (audit 

delay). Dengan ketentuan H0 diterima H1 

ditolak jika fhitung > ftabel yang artinya 

bahwa variabel  independen  secara simultan 

memiliki  pengaruh  terhadap  variabel 

dependen    atau    terikat.    Nilai    signifikan 

0.003462, berarti nilai probabilitas lebih kecil 

dari signifikansi 0.05. Pencarian F-tabel 

dengan jumlah sampel (n) = 90; jumlah 

variabel (k) = 4; taraf signifikansi 0.05; df1=k- 

1 = 4-1=3; dan df2=n-k = 90-4=86 sehingga
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diperoleh F-tabel sebesar 2.71 maka F-hitung 
 

4.891145 > 2.71 nilai Ftabel. 
 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

Lestariningrum (2020) yang menyatakan 

bahwa audit fee tidak berpengaruh terhadap 

audit delay. Karena audit fee merupakan faktor 

eksternal atau faktor yang berasal dari luar 

kondisi auditor yang bersangkutan. Pada 

pelaksanaannya auditor akan menjaga nilai 

profesionalisme dan integrasi mereka dengan 

baik,  mereka  akan  mempertanggung 

jawabkan pekerjaan yang mereka lakukan 

sesuai dengan kode etik dan standar yang ada. 

Oleh sebab itu besar atau kecilnya audit fee 

diyakini tidak akan menjadi pengaruh bagi 

seorang auditor melakukan kecurangan yang 

berakibat audit delay. 

 
 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Penelitian  ini  dilakukan  untuk 

mengetahui variabel independen yaitu 

pergantian auditor, financial distress, dan 

audit fee terhadap variabel dependen yaitu 

audit delay. Penelitian ini dilakukan pada 

perusahaan property & real estate yang 

terdaftar  di  Bursa  Efek  Indonesia  periode 

2017-2021. Teknik pemilihan sampel yang 

digunakan yaitu purposive sampling. 

Pergantian auditor berpengaruh terhadap audit 

delay, karena apabila perusahaan mengganti 

auditor untuk melakukan auditing perusahaan 

tersebut, auditor baru memerlukan waktu yang 

terbilang cukup lama untuk bisa memahami 

karakter  dari  perusahaan  ini  dan   auditor 

tersebut juga harus memahami latarbelakang 

perusahaan. Maka dari itu dengan adanya 

pergantian auditor dapat memengaruhi 

terjadinya audit delay. 

Financial distress berpengaruh terhadap 

audit delay, hal tersebut dapat terjadi apabila 

perusahaan yang sudah teridentifikasi 

memiliki keuangan yang buruk karena diluar 

kendali perusahaan yang bersangkutan, maka 

auditor perlu melakukan investigasi lebih 

lanjut untuk menyelidiki bukti-bukti yang 

mendukung hal apa yang menyebabkan 

keuangan perusahaan menjadi buruk. Tentu hal 

tersebut membutuhkan waktu lebih, dengan 

begitu financial distress dikatakan dapat 

mempengaruhi terjadinya audit delay. Audit 

fee tidak berpengaruh terhadap audit delay. 

Hal ini disebabkan karena fee yang diberikan 

oleh perusahaan merupakan kesepakatan 

dengan auditor yang mempertimbangkan 

kompleksitas dan resiko tugas. Auditor tentu 

akan menyelesaikan tugasnya  secara  

professional.  Sehingga dengan demikian besar 

kecilnya fee yang diberikan tidak 

memengaruhi audit delay, karena auditor akan 

selalu bekerja secara professional.   Pergantian 

auditor, financial distress dan audit fee secara 

bersama-sama (simultan) berpengaruh 

terhadap audit delay. 

Dalam  melakukan  penelitian  ini  tentu 

saja peneliti memiliki banyak kekurangan dan 

keterbatasan. Kekurangan dan keterbatasan 

yang akan diungkapkan peneliti disini dapat 

menjadi  referensi  bagi  peneliti  selanjutnya
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agar penelitian selanjutnya lebih baik. Sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini terbatas 

hanya menggunakan perusahaan Sub Sektor 

Property & Real Estate yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia dalam jangka waktu 5 tahun, 

periode 2017-2021 dari total keseluruhan 

jumlah perusahaan sebanyak 62 perusahaan 

sehingga hasil penelitian tidak dapat 

digeneralisasi secara umum untuk perusahaan-

perusahaan di Indonesia. Terbatasnya variabel-

variabel yang digunakan pada penelitian ini 

seperti audit fee yang mengakibatkan 

penurunan jumlah sampel karena tidak adanya 

perusahaan yang mencantumkan besar audit 

fee di dalam laporan keuangannya. Karena 

penelitian ini menggunakan data sekunder 

sehingga analisis data sangat bergantung pada 

publikasi data (laporan keuangan perusahaan). 

Penelitian ini hanya menggunakan 3 variabel 

independen berupa pergantian auditor, 

financial distress dan audit fee. Sedangkan 

masih banyak variabel   yang  dapat   

mempengaruhi  audit delay seperti audit 

tenure, ukuran perusahaan, opini audit, 

reputasi KAP, reputasi auditor, manajemen 

laba. 

Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya 

menambah variabel lain seperti audit tenure, 

ukuran perusahaan, opini audit, reputasi KAP, 

reputasi auditor, manajemen laba dan lain-lain 

yang mungkin dapat berpengaruh terhadap 

audit delay. Serta menambah tahun 

pengamatan dan jumlah perusahaan yang 

diteliti sehingga hasil penelitian lebih mampu 

untuk memprediksi audit delay secara lebih 

tepat dan akurat. Sebaiknya dapat melihat 

keadaan dimana terjadinya keterlambatan 

pelaporan laporan keuangan sebagai sinyal 

buruk bagi perusahaan, sehingga dapat 

mengambil keputusan yang baik dalam 

melaksanakan investasi dalam suatu 

perusahaan.     Sebaiknya memperhatikan 

faktor-faktor yang mempengaruhi audit delay 

sehingga dapat membantu pekerjaan auditor 

dengan memberikan data-data yang 

diperlukan  tepat  waktu  serta  dapat 

menyajikan laporan keuangan tepat pada 

waktunya. 
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